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<b>ABSTRAK</b>

Untuk penanggulangan korban bencana dari luar rumah sakit, diperlukan suatu perencanaan dalam bentuk
Disaster Plan. Setiap rumah sakit harus membuat Disaster Plan yang disesuaikan dengan kondisi masing-
masing rumah sakit. Pelayanan Kesehatan Sint Carolus telah menyusun suatu Disaster Plan korban dari luar
rumah sakit sejak tahun 1990. Sejak tahun 1990 itu, belum pernah dilakukan latihan penanggulangan
bencana serta belum teruji dengan keadaan bencana yang sebenarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengbasilkan suatu struktur model Disaster Plan korban dari luar rumah sakit yang baik dan cocok bagi
Pelayanan Kesehatan Sint Carolus. Penelitian ini merupakan studi komparatif dengan menggunakan metode
wawancara mendalam dan dirancang dengan analisis ? kualitatif. Sebagai bahan pembanding digunakan
struktur model dari kepustakaan serta model aplikatif dari dua rumah sakit. Penelitian ini dilakukan di
Pelayanan Kesehatan Sint Carolus dengan melakukan analisis terhadap aspek struktur model Disaster Plan
korban dari luar rumah sakit. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa struktur model Disaster Plan
yang baik dan cocok bagi Pelayanan Kesehatan Sint Carolus, yang terdiri dari organisai, akses informasi,
sistem aktivasi struktural dan operasional, koordinasi dan pengendalian, ruang penerimaan korban,
informasi data korban, cadangan logistik, perencanaan tiap satuan kerja, kasus huru-hara, kasus keracunan
dan penanganan pasca bencana. Kesimpulan utamadari penelitian ini adalah ada semacam pola umum
dalam penanggulangan korban bencana dari luar rumah sakit, dengan kekhususan pada beberapa struktur
model sesuai dengan kharakteristikc tiap rumah sakit.

Saran-saran yang diusulkan antara lain:

1. Perlu dilakukan sosialisasi dan latihan penanggulangan bencana bagi semua unsur rumah sakit yang
terkait.

2. Perlu kejelasan sistem aktivasi terutama aktivasi tenaga medis dan perawat

3. Perlu peningkatan dalam hal informasi data korban serta peningkatan kinerja sumber dayayang
berhubungan dengan komunikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pertimbangan dalam perbaikan pelayanan bagi
korban bencana dan luar rumah sakit.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

To render service to external disaster victims a hospital needs a program which called Disaster Plan Every
hospital should make a Disaster Plan adjusted with its condition. Sint Carolus Health Services has made a
Disaster Plan since 1990. But any exercise has never been performed since then. A real condition has also
never examined the program. This study intends to produces amodel structure of External Hospital Disaster
Plan which matches to Sint Carolus Health Services. Thisis a comparative study using in-depth interview
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and is designed by a qualitative analysis. Two hospitals and bibliography are used as a comparative model.
This study was performed in Sint Carolus Health Services using analytical study towards the model of
structure aspect of Disaster Plan which is appropriate with Sint Carolus Health Services, comprising of
organization, access or information, structural and operational activation system, coordination and control
system, victim admission room, victim data information, logistics, unit planning, riot cases, poison cases and
post disaster program. The important result of this study isthat there is a general pattern in handling external
disaster victims, with specialtiesin some model structure according to the hospital characteristics.

Suggestions after completing the study are :

1. It isnecessary to perform a socialization and an exercise program for every unit involved.

2. It isnecessary to clarify the activation system especially for the medical and nursing staff

3. It is necessary to improve the information system for the victims identification and improve the
performance of the information system sources.

The results of the study are supposed to be a consideration in improving the service rendered to the external
disaster victims.</i>



